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ABSTRAK 

 

Input produksi dalam budidaya merupakan komponen yang sangat penting untuk meningkatkan produksi 

yang akan berpengaruh terhadap pendapatan pembudidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh padat tebar udang vanname terhadap produksi dan pendapatan. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kabupaten Kolaka pada Bulan Desember 2019- September 2020. Metode penelitian yang 

digunakan ialah dengan metode survey, wawancara dan studi literatur. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis pendapatan yang selanjutnya digunakan analisis grafik.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kategori padat tebar rendah berkisar antara 1 -< 30 ekor/m2, padat tebar sedang >30 - <50 ekor/m2,  padat 

tebar tinggi > 50 – 100 dan sangat tinggi > 100 ekor/m2. Produksi padat tebar tinggi  sebesar 8.198 kg/ha 
dengan pendapatan sebesar Rp227.458.899,- merupakan produksi dan pendapatan tertinggi dengan rata-rata 

padat tebasar sebanyak 100 ekor/m2.Dari beberapa kategori padat tebar dan terendah dengan rata-rata padat 

tabar sebanyak 5 ekor/m2 berada pada kategori padat tebar rendah dengan produksi sebesar 561 kg/ha dengan 

pendapatan sebesar Rp19.266.175,-.  
 
Kata Kunci : Udang Vanname, Produksi, Pendapatan 

ABSTRACT 

 

Production input in cultivation is a very important component to increase production which will affect the 

income of cultivators. This study aims to determine how the effect of vannamei shrimp stocking density on 

production and income. This research was conducted in Kolaka Regency in December 2019-September 2020. 

The research method used was survey, interview and literature study methods. Analysis of the data used is 

income analysis which is then used graphical analysis. The results showed that the category of low stocking 

density ranged from 1 -< 30 fish/m2, medium stocking density >30 - <50 fish/m2, high stocking density > 50-

100 and very high > 100 fish/m2. High stocking density production of 8,198 kg/ha with an income of 

Rp227,458,899,- is the highest production and income of several stocking density categories and the lowest is 

in the low stocking density category with a production of 561 kg/ha with an income of Rp19,266,175,- 

Keywords : Vanname, Production, Income 

PENDAHULUAN 

 

Berbagai upaya dilakukan oleh 

pembudidaya udang untuk memperoleh 

produksi dan pendapatan yang optimal. 

Salah satunya dengan mengoptimalkan 

input produksi. Input produksi utama 

dalam usaha budidaya udang vaname 

adalah benur. Padat tebar benur udang 

vaname menentukan  produksi  dalam 

usaha budidaya udang vaname (Utami, et 

al., 2013; Navghan et al., 2015; Triyatmo, 

et al., 2016; Yuni, et al., 2018; Cheal et 

al., 2017; Junda, et  al. 2018; Samadan, et 

al., 2018; Dauda, et.al. 2019; Tantu, et al, 

2020). 

Padat tebar benur akan menentukan 

penggunaan faktor produksi lain yang 

secara keseluruhan akan menentukan 

produksi udang vaname.  Sebagaimana 

dilaporkan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya bahwa Produksi udang 

vaname dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya  jumlah benur, luas lahan, 

jumlah pakan, jumlah pupuk, jumlah 

kapur, jumlah plankton, jumlah probiotik,   

jumlah   tenaga   kerja,   (Bakar, 2008; 

Utami, dkk., 2013; Navghan, et al., 2015; 

Triyatmo, dkk., 2016; Faudy, 2013; 

Cheal  et al., 2017; Dauda, et al., 2019; 

Jescovitch, et al.,2017; Junda, 2018; Wa 

Yuni, dkk., 2019;  Xie, et al., 2019), 
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biaya input produksi  tenaga kerja 

(Farionita,  dkk.  2018).  Produksi 

tersebut akan menentukan  pendapatan 

usaha budidaya udang (Bakar, 2008; 

Chusnul ddk., 2010; Farionita, dkk., 

2018),  

Penelitian yang menginformasikan 

tentang penggunaan padat tebar berbeda 

berdampak pada produksi dan pendapatan 

budidaya udang vaname juga telah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya. Intensifikasi pada budidaya 

udang dimungkinkan  dengan  padat  

tebar  tinggi  (Cheal, et.al., 2017 di USA), 

dimana  padat tebar benur tinggi 

berdampak pada peningkatan produksi 

pada usaha budidaya udang vaname  

(Barros, et al., 2014 di Sao Poula Brazil;, 

Clark, et al., 2010 di Florida USA; Engle, 

et. al.,2017 di Vietnam dan Thailand; 

Nakorn et al., 2017 di Surat Thani 

Thailand selatan;  Mohanty et al, 2018 di 

Odisha, India; Dauda, et al., 2019 di 

Nigeria; Tantu, et al, 2020 di Barru 

Regency, South Sulawesi Province, 

Indonesia).   

Perbedaan padat tebar benur dalam 

budidaya udang vaname menyebabkan 

perbedaan biaya.  Semakin   tinggi padat 

tebar benur maka biaya  teknologi 

semakin tinggi (Filipski dan Belton, 2018 

di Myanmar), dan biaya operasional yang 

dibutuhkan dalam satuan hektar semakin 

besar (Utami, et al.,2013 di Kabupaten 

Purworejo Indonesia dan Engle et al., 

2017 di Vietnam dan Thailand). Namun 

biaya perton produksi udang vaname 

lebih rendah (Engle, et.al., 2017 di 

Vietnam dan Thailand). Oleh karena itu 

perbedaan padat tebar akan menentukan 

produksi dan biaya produksi sehingga 

berdampak pada pendapatan usaha 

budidaya udang vaname.  

Kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara 

salah satu wilayah di Indonesia dengan 

12 kecamatan mengembangkan usaha 

budidaya udang vaname (BPS kabupen 

Kolaka, 2020). Pembudidaya udang 

vaname mengaplikasikan padat tebar 

yang berbeda. Secara umum hasil 

penelitian di Kabupaten kolaka 

menunjukkan bahwa produksi dan 

pendapatan usaha budidaya udang 

vaname yang berbeda (Jusmiay et.al., 

2017 dan Mekuo et, al., 2020 Fitriah et 

al., 2020; Pisi et al., 2021). Namun belum 

mengkhusus perbedaan padat tebar benur 

yang berdampak pada produksi dan 

pendapatan udang vaname di Kabupaten 

Kolaka. Oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui  dampak 

padat tebar terhadap produksi dan 

pendapatan serta padat tebar berapa yang 

menghasilkan produksi dan pendapatan 

tertinggi.   

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Desember 2019-Setpember 2020  

di Kabupaten Kolaka. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 58 pembudidaya. 

Pengambilan sampel digunakan tehnik 

sampling jenuh.  Jumlah petak tambak 

pengamatan  sebanyak  67 petak tambak. 

Pengambilan data dilakukan dengan 

metode survei, wawancara dan studi 

literatur. Data dianalisis dengan 

menggunakan formulasi pendapatan yang 

selanjutnya dilakukan analisis grafik. 

Analisis data menggunakan analisis 

deskriptif dan  analisis kuantitatif. 

Analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

Menurut Soekartawi (2006):  

π = TR – TC……………………….1 

Dimana : 

π  =   Pendapatan (Income) (Rp) 

TR = Penerimaan total (Total Revenue) 

(Rp) 

TC =  Biaya total (Total Cost) (Rp) 

 

TR  =  P.Q…………………………2  

Dimana: 

TR  = Penerimaan total (total revenue)  

(Rp) 
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P =  Harga Produksi (price) (Rp) 

Q =  Jumlah Produksi (Quantity) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Kriteria Padat Tebar Benur Udang 

Vaname  

Padat tebar merupakan jumlah benur 

dalam 1 meter kuadrat tambak. Kriteria 

padat tebar didasarkan pada Peraturan  

menteri  Kelautan  Perikanan  Ri, (2016).  

Kategori padat tebar rendah berkisar 

antara 1 - < 30 ekor/m2, padat tebar 

sedang >30 -  <50 ekor/m2,  padat tebar 

tinggi > 50 – 100 dan sangat tinggi > 100 

ekor/m2. Kriteria padat tebar serta 

produksi dan pendapatan pada masing-

masing kriteria dirangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Padat Tebar Serta Produksi dan Pendapatan Pada Masing-Masing Kriteria 
Kriteria Padat Tebar  Padat Tebar 

(ekor/m2) 

Produksi 

(kg/ha) 

Total Biaya 

(Kg/ha) 

Penerimaan 

(kg/ha) 

Pendapatan 

(Rp/ha) 

Padat Tebar rendah                7            561          13.533.394         31.695.081        19.266.175  

Padat Tebar sedang              43         7.025         355.554.145        445.912.500       123.434.001  

Padat tebar tinggi              84         8.198         379.131.086        558.591.111       227.458.899  

padat tebar sangat tinggi            117       12.233         509.938.861        308.561.362       770.790.000  

Rata-rata padat tebar           26,30    2.775,45    115.828.886,81   184.583.883,87    82.868.625,78  

Sumber Data: Data Primer yang telah diolah, 2020 

 

Produksi dan pendapatan tertinggi 

dihasilkan pada petak tambak dengan 

kriteria padat tebar sangat tinggi.  Namun 

demikian, kebanyakan pembudidaya 

melakukan padat tebar rendah yaitu dari 

1–17 ekor/m2.  Hal ini karena pada padat 

tebar rendah menggunakan modal yang 

jauh lebih rendah dari  kriteria padat tebar 

lainnya. Selain itu pada kriteria padat 

tebar rendah hanya menggunakan 

teknologi sederhana.  

2 Dampak Padat Tebar Terhadap 

Produksi dan Pendapatan  

Produksi adalah jumlah panen udang 

vaname yang dihasilkan dalam 1 hektar 

tambak pada 1 siklus budidaya.  

Sedangkan pendapatan adalah 

penerimaan yang dihasilkan dari 

penjualan dikurangi dengan total biaya 

operasional dalam 1 hektar pada 1 siklus 

budidaya. Hasil penelitian pada Gambar 1 

menunjukkan bahwa secara umum 

produksi dan pendapatan lebih tinggi 

pada padat tebar benur yang lebih tinggi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang mengemukakan bahwa 

padat tebar benur yang lebih tinggi 

berdampak pada peningkatan produksi 

dan pendapatan (Utami,et. al.,2013; 

Barros, et al., 2014, Clark, et al., 2010; 

Engle, et. al., 2017; Nakorn et al., 2017 

Filipski dan Belton, 2018; Mohanty et al, 

2018; Dauda, et al., 2019 Tantu, et al, 

2020).   
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Gambar 1. Produksi dan pendapatan pada padat tebar berbeda 

Meskipun produksi dan 

pendapatan meningkat dengan 

meningkatnya  padat tebar benur. Namun 

pada  padat tebar lebih tinggi dapat 

menghasilkan produksi yang lebih 

rendah. Petak tambak dengan rata-rata 

padat tebar 100 ekor/m2 menghasilkan 

produksi 13.520 kg/ha. Sedangkan pada 

108 ekor ekor/m2 menghasilkan produksi  

12.800 kg/ha.    Informasi serupa telah 

dilaporkan  oleh peneliti sebelumnya 

bahwa usaha budidaya udang vaname 

dengan padat tebar benur 49 ekor/m2 

menghasilkan produksi 2.231 kg/ha, 

namun petak tambak dengan padat tebar 

benur 56 ekor/m2, produksi lebih rendah 

yaitu 2.010 kg/ha (Junda, et al., 2018).  

Hasil analisis didapatkan pula 

bahwa pada padat tebar  yang lebih tinggi 

menghasilkan produksi yang lebih tinggi, 

namun pendapatan menurun. Peningkatan 

padat tebar dari 90 ekor/m2 menjadi 93 

ekor/m2 menurunkan pendapatan sebesar 

1,2% meskipun produksi meningkat 6,3 

persent. Hal ini disebabkan karena 

peningkatan hasil penjualan udang tidak 

signifikan dengan peningkatan biaya 

akibat dari peningkatan padat tebar. 

Peningkatan padat tebar benur  dapat 

menurunkan pendapatan usaha budidaya 

udang vaname (Zhou dan Hanson, 2017) 

meskipun produksi meningkat  (Barros, 

et al., 2014 di Sao Paula Brazil dan 

Mohanty et al, 2018 di Odisha, India). 

Mohanty et al, 2018 melaporkan pada 

usaha budidaya udang vaname dengan 

padat tebar benur 50 ekor/m2 

menghasilkan produksi 10.580 kg/ha  

dengan pendapatan $23.316,3/ha, namun 

pada padat tebar benur 60 ekor/m2 

pendapatan menurun 7 persen meskipun 

produksi meningkat  5 persen.  
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Peningkatan padat tebar akan 

meningkatkan produksi, namun juga 

meningkatkan total biaya produksi. Hal 

ini disebabkan karena peningkatan padat 

tebar akan meningkatkan penggunaan 

faktor produksi lain. Semakin tinggi 

padat tebar udang maka total biaya 

semakin tinggi (Filipski dan Belton, 

2018). Input produksi pakan merupakan 

input utama yang akan meningkat dengan 

meningkatnya padat tebar. Penggunaan 

pakan yang menjadi komponen penting 

dan biaya terbesar dalam budidaya udang 

vaname (Erlangga, 2012; Suyanto dan 

Mujiman 2006; Deslianti et al., 2016; 

Ulumiyah, et al., 2020; Hai,et al., 2018 ).   

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa untuk sistem budidaya  semiintesif 

sampai intensif, rata-rata padat tebar yang 

menghasilkan produksi dan pendapatan 

tertinggi adalah padat tebar 100 ekor/m2.   

Sedangkan untuk sistem budidaya  

tradisional pada padat tebar 15 ekor/m2. 

 

Kesimpulan 

 

1. Semakin tinggi padat tebar benur 

maka produksi dan pendapatan 

semakin tinggi. 

2. Peningkatan padat tebar akan 

meningkatkan biaya sehingga dapat 

menurunkan pendapatan.  

3. produksi dan pendapatan tertinggi 

dihasilkan pada rata-rata  padat tebar 

100 ekor/m2 dengan sistem 

budidaya intensif Sedangkan 

produksi dan pendapatan tertinggi 

pada sistem budidaya tradisional 

dihasilkan pada rata-rata padat tebar 

5 ekor/m2 

Recommendation. Pembudidaya udang 

vaname di kabupaten kolaka sebaiknya 

untuk budidaya sistem sederhana dan  

100 ekor/m2 untuk sistem  intensif  atau 

padat tebar 5 ekor/m2 untuk sistem 

budidaya tradisional.  
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